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BUIDAYA BROKOLI (Brassica rapa L.) DI BEDUGUL, BALI
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Abstract: Plant maintenance and development cannot be avoided from pests and diseases. Losses due to pest
and disease attacks encourage various control efforts. So far, efforts to control pests and diseases still rely on
the use of synthetic pesticides. The use of synthetic pesticides can cause problems for humans and the
environment. Along with increasing public awareness of healthy lifestyles, resulting in increased demand for
vegetable and fruit products that are free of synthetic pesticide residues. One alternative pest control that can be
done is by using vegetable pesticides. Pestior (organic pesticides) is a trademark of vegetable pesticides which
was developed in Bali Botanic Garden, made from natural ingredients so that it does not pollute the
environment and is safe for humans because the active ingredients are biodegradable. This study aims to
determine the effectiveness of the Pestior in controlling pests in Broccoli plants, compared to other vegetable
pesticides commonly used by farmers in Bedugul, Bali. The results showed that there were significant
differences in the number of pest bites between treatment with one another. The most bite experienced by the
treatment of Pestior dose of 100 ml / L water, was significantly different from the treatment of Bumbu Bali with
the second largest number of bites. The lowest number of bites experienced by Pestior 200 ml / L water dose
which was not significantly different from Turex treatment. This is thought to occur because the dose of the
active ingredient found in the Pestior dose of 200 ml / L of water can prevent bites or make the pest not tasteful
for eating it because of the effects of poisons on its stomach.
Keywords: neem, pests, horticulture, insects

Abstrak: Pemeliharaan dan pengembangan tanaman tidak bisa dihindarkan dari serangan hama dan penyakit.
Kerugian akibat serangan hama dan penyakit mendorong dilakukannya berbagai usaha pengendalian. Selama ini
usaha pengendalian hama dan penyakit masih bertumpu pada penggunaan pestisida sintetis. Penggunaan
pestisida sintetis dapat mengakibatkan masalah bagi manusia dan lingkungan. Seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat, mengakibatkan meningkatnya permintaan produk sayur dan buah
yang bebas dari residu pestisida sintesis. Salah satu alternatif pengendalian hama penyakit yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan pestisida nabati. Pestior merupakan merk dagang pestisida nabati yang
dikembangkan di Kebun Raya Bali, terbuat dari bahan alami sehingga tidak mencemari lingkungan dan aman
bagi manusia karena bahan aktifnya bersifat mudah terurai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
Pestior dalam mengendalikan hama pada tanaman Brokoli, dibandingkan dengan pestisida nabati lain yang biasa
digunakan oleh para petani di Bedugul, Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata
dalam jumlah gigitan hama antara perlakuan satu dengan yang lainnya. Gigitan terbanyak dialami oleh
perlakuan Pestior dosis 100 ml/L air, berbeda nyata dengan perlakuan Bumbu Bali dengan jumlah gigitan
terbanyak kedua. Jumlah gigitan yang paling sedikit dialami oleh Pestior dosis 200 ml/L air yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan Turex. Hal ini diduga terjadi karena dosis bahan aktif yang terdapat pada Pestior dosis
200 ml/L air dapat mencegah gigitan atau membuat hama tidak berselera untuk memakannya karena efek racun
dalam perutnya.
Kata kunci: mimba, hama, hortikultura, serangga

PENDAHULUAN

Bedugul adalah kawasan yang
terletak di tengah–tengah Pulau Bali yang
terkenal sebagai sentra pertanian sayuran,
pertanian merupakan mata pencaharian
utama bagi kebanyakan Masyarakat
Bedugul. Budidaya tanaman sayuran tidak
bisa dihindarkan dari serangan hama

maupun penyakit. Kerugian akibat
serangan hama atau penyakit mendorong
dilakukannya berbagai usaha
pengendalian. Selama ini usaha
pengendalian hama dan penyakit yang
dilakukan masih mengandalkan pestisida
sintetis. Penggunaan berbagai jenis
pestisida sintetis, disisi lain membawa
masalah bagi lingkungan seperti
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menimbulkan dampak keracunan bagi
manusia, membunuh organisme non target,
terjadi ledakan hama sekunder, resistensi
organisme pengganggu tanaman (OPT),
pencemaran tanah, air dan udara (Suprapta,
2005). Dampak negatif yang ditimbulkan
oleh pestisida sintetis adalah akibat dari
residunya yang sulit terurai di alam dan
dapat masuk serta terakumulasi dalam
tubuh makluk hidup melalui makanan.

Menurut badan kesehatan dunia
(WHO) memperkirakan setiap tahunnya
20.000 orang meninggal akibat
pencemaran lingkungan dari penggunaan
pestisida sintetik serta 5.000 sampai
10.000 orang lainya mengalami dampak
yang sangat fatal. Keracunan pestisida
dapat menimbulkan penyakit kanker, cacat
tubuh, kemandulan dan penyakit lever
akibat penggunaan berbagai jenis pestisida
kimia yang terakumulasi dalam tanah dan
air (Djojosumarto, 2000).

Meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pola hidup sehat dan
kecenderungan akan pola hidup “Back to
Nature” menyebabkan meningkatnya
permintaan akan produk sayur dan buah
yang bermutu tinggi serta bebas dari residu
pestisida. Selama ini usaha pengendalian
hama dan penyakit yang dilakukan oleh
petani masih bertumpu pada penggunaan
pestisida sintetis. Penggunaan pestisida
sintetis menyebabkan rendahnya mutu
produk karena tercemar oleh residu
pestisida.

Salah satu alternatif pengendalian
hama penyakit yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan petisida
nabati. Pestisida nabati dapat
mengendalikan hama dan penyakit pada
tanaman namun bersifat ramah terhadap
lingkungan dan relatif aman dari segi
kesehatan (Ruskin et al, 1992). Bahan
dasar pestisida nabati bersifat mudah
terurai di alam sehingga tidak mencemari
lingkungan dan relatif aman bagi manusia
dan ternak peliharaan karena residunya
mudah hilang. Bahan pestisida nabati
adalah metabolit sekunder yang umumnya

dihasilkan oleh tanaman tingkat tinggi
sebagai reaksi tanaman terhadap cekaman
lingkungan. Menurut Suprapta (2005)
sebagian besar senyawa organik dapat
diuraikan oleh mikroorganisme dan segera
mengalami pemecahan (break down) bila
terpapar panas, oksigen dan sinar matahari.

Pestisida nabati Pestior adalah
pestisida nabati inovasi Kebun Raya Bali
yang terbuat dari bahan alami sehingga
tidak mencemari lingkungan dan relatif
aman bagi manusia maupun ternak
peliharaan. Bahan aktif Pestior hanya
bersifat lokal dan tidak dapat diserap oleh
jaringan tumbuhan, sehingga lebih bersifat
sebagai tindakan pencegahan sebelum
terjadinya serangan hama. Pencegahan
secara dini dapat dilakukan dengan
aplikasi sejak masa pembibitan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas Pestior dalam
mengendalikan hama dibandingkan dengan
pestisida nabati atau pesisida biologi lain
yang biasa digunakan oleh para petani.
Pengujian efektivitas dilakukan dengan
membuat demplot percobaan
menggunakan tanaman Brokoli (Brassica
oleracea L.), dimana brokoli merupakan
salah satu komoditas hortikultura dengan
permintaan tinggi.

BAHAN DAN METODOLOGI

Penelitian dilakukan di Dusun
Titigalar, Desa Bangli, Kecamatan
Baturiti, Kabupaten Tabanan selama tiga
bulan, pada lahan organik milik
masyarakat setempat. Tanaman yang
digunakan dalam percobaan ini adalah
Brokoli (Brassica oleracea L.) yang
ditanam berlajur, dengan menggunakan
rancangan acak kelompok. Plot percobaan
terbagi dalam 11 petak dengan masing-
masing perlakuan sebagai berikut : tiga
petak untuk Pestior 100 ml/Liter, tiga
petak untuk Pestior 200 ml/Liter, tiga
petak untuk Pestisida Bumbu Bali, dan dua
petak untuk Pestisida Merk Turek (Gambar
1).
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Setiap petak diambil sebanyak 10
sampel brokoli secara acak. Pengamatan
dilakukan setiap minggu sekali., Parameter
yang diamati antara lain: jumlah ulat

Plutella (Plutella xylostella L.), ulat Croci
(Crocidolomia binotalis Zeller), dan
persentase gigitan. Penyemprotan pestisida
organik dilakukan dua kali seminggu.

Keteranga perlakuan :
A  : Pestior dosis 100 ml/Liter air
B  : Pestior dosis 200 ml/Liter air
C  : Bumbu Bali dosis 50 ml/Liter air
D  : Kontrol/Pestisida Turex dosis 2 gr/Liter air
U  : Arah Utara

Gambar 1. Denah percobaan (ukuran 1,2 x 7,5 m)

Gambar 2. Jumlah tanaman dalam satu petak (0 = tanaman)

Pestior
Pestior dibuat dengan campuran

Daun Mimba (Azadirachta indica A.
Juss.), Umbi Gadung (Dioscorea hispida
Deenst) dan Sereh Wangi (Cymbopogon
winterianus Jowitt.) dengan metode
pengawetan dan pengekstrakan yang
ramah lingkungan. Sebagai pembanding

dalam percobaan ini juga dilakukan
pengujian terhadap pestisida nabati dan
pestisida biologi lain yang sudah biasa
digunakan oleh petani. Pestisida nabati lain
yang digunakan adalah Pestisida Bumbu
Bali dan pestisida biologi yang dipakai
adalah pestisida merk Turex.
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Gambar 3. Pestisida Nabati Pestior

Pestisida Nabati Bumbu Bali
Pestisida Nabati Bumbu Bali

adalah pestisida nabati yang berbahan
bumbu dan rempah-rempah campuran

masakan tradisional Bali yang sering
disebut dengan base gede. Adapun bahan-
bahan yang digunakan adalah :

Tabel 1. Bahan pestisida bumbu bali.
No. Nama Bahan Jumlah
1. bawang merah 12 kg
2. bawang putih 8 kg
3. cabai rawit 4 kg
4. lengkuas 4 kg
5. kencur 2 kg
6. jahe 2 kg
7. kunyit 2 kg
8. kemiri 1 kg
9. ketumbar 400 gr
10. merica 200 gr
11. sereh 4 kg
12. jeringau 200 gr
13. wangenan 200 gr

Jumlah 40 kg

Cara pembuatan : Semua bahan dicacah
dan dihaluskan, setelah halus bahan
kemudian dicampur dengan 2 liter Twin
80, 2 liter Alkohol dan air sehingga
volumenya menjadi 50 liter. Campuran
tersebut kemudian dipanaskan sampai
mendidih, setelah dingin campuran dapat
disaring dan siap untuk digunakan. Dosis
yang dipakai adalah 50 ml/liter air,
disemprotkan merata pada tanaman dengan
interpal waktu 2 kali seminggu.

Turex
Turex merupakan insektisida

mikrobia dengan bahan aktif delta
endotoksin yang dihasilkan Bacillus
thuringiensis var. Aizawai strain GC-91:
3,8%. : suatu hasil konjugasi 2 strain
var.Kurstaki dan Aizawai yang berbeda
insektisidal efeknya. Dosis yang dipakai
dalam perlakuan ini adalah sesuai dengan
dosis anjuran yaitu 1-2 g/L. Turex WP
adalah insektisida biologi yang bekerja
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sebagai racun perut, berbentuk tepung
berwarna coklat muda yang dapat
disuspensikan, digunakan untuk
mengendalikan ulat grayak Spodoptera
litura pada tanaman kedelai, perusak daun
Plutella xylostella, Crocidolomia

pavonana pada tanaman kubis, penggerek
pucuk Helicoverpa armigera pada
tanaman tembakau dan hama penggerek
buah Heliothis armigera pada tanaman
tomat.

Gambar 4. Pestisida biologi merk Turex
Analisis Data Pengamatan

Data pengamatan dicatat pada
tabel, hasil pengamatan dianalisis dengan
analisis varians α = 5%, apabila terdapat
beda nyata, dilanjutkan dengan DMRT α =
5%. Analisis data dilakukan dengan
program SAS/STAT Versi 9.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis varians
terhadap data pengamatan, diketahui
bahwa terdapat perbedaan nyata dalam
jumlah gigitan hama antara perlakuan satu
dengan yang lainnya. Gigitan terbanyak
dialami oleh perlakuan Pestior 100,
berbeda nyata dengan perlakuan Bumbu
Bali (dengan jumlah gigitan terbanyak
kedua). Jumlah gigitan yang paling sedikit
dialami oleh Pestior 200 yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Turex
(Lampiran 1). Hal ini kemungkinan terjadi
karena dosis bahan aktif yang terdapat
pada Pestior 200 dapat mencegah gigitan
atau membuat hama tidak berselera makan
karena racun perutnya. Pada perlakuan
Pestior 100 dan perlakuan Bumbu Bali
kurang dapat mencegah gigitan hama, hal
ini kemungkinan diakibatkan oleh

dosisnya yang kurang cukup untuk dapat
mengendalikan gigitan serangga.

Tidak terdapat perbedaan nyata
antara jumlah ulat Plutella (Plutella
xylostella L.) dan ulat Croci
(Crocidolomia binotalis Zeller) yang
terdapat pada perlakuan satu dengan
lainnya. Hal ini diduga karena pestisida
pada masing-masing perlakuan tidak
membunuh hama secara langsung. Pestior
yang bahan utamanya terbuat dari mimba
mengandung azadirachtin, meliantriol,
salanin, dan nimbin, yang merupakan hasil
metabolit sekunder dari tanaman mimba
(Isman et al., 1990).

Azadirachta indica A. Juss
(Meliaceae) atau neem adalah pohon yang
berasal dari India yang telah diketahui
memiliki banyak senyawa yang
bermanfaat yang bertindak sebagai
insektisida. Efek insektisida dari pohon
neem berasal dari kandungan azadirachtin
yang dimilikinya (Isman et al., 1990).
Azadirachtin adalah golongan senyawa
tetranortriterpenoid yang banyak
terkandung pada biji dan daun neem
(Mordue & Blackwell, 1993). Azadirachtin
juga disebut Azadirachtin A (Rembold,
1989).
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Gambar 5. Analisis Data hasil pengamatan
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Tidak terdapat perbedaan nyata
antara jumlah ulat Plutella (Plutella
xylostella L.) dan ulat Croci
(Crocidolomia binotalis Zeller) yang
terdapat pada perlakuan satu dengan
lainnya. Hal ini diduga karena pestisida
pada masing-masing perlakuan tidak
membunuh hama secara langsung. Pestior
yang bahan utamanya terbuat dari mimba
mengandung azadirachtin, meliantriol,
salanin, dan nimbin, yang merupakan hasil
metabolit sekunder dari tanaman mimba
(Isman et al., 1990).

Azadirachta indica A. Juss
(Meliaceae) atau neem adalah pohon yang
berasal dari India yang telah diketahui
memiliki banyak senyawa yang
bermanfaat yang bertindak sebagai
insektisida. Efek insektisida dari pohon

neem berasal dari kandungan azadirachtin
yang dimilikinya (Isman et al., 1990).
Azadirachtin adalah golongan senyawa
tetranortriterpenoid yang banyak
terkandung pada biji dan daun neem
(Mordue & Blackwell, 1993). Azadirachtin
juga disebut Azadirachtin A (Rembold,
1989).

Senyawa aktif tanaman mimba
tidak membunuh hama secara cepat, tapi
berpengaruh terhadap nafsu makan,
pertumbuhan, daya reproduksi, proses
ganti kulit, menghambat reproduksi sel
telur dan perkawinan, penurunan daya
tetas telur, dan menghambat pembentukan
kitin (Schmutterer, 1990; Mordue &
Blackwell, 1993; Saber et al., 2004;
Raguraman & Singh, 2004).

Gambar 6. Petak percobaan dan pengamatan.

Efektifitas Pestior kemungkinan
juga disebabkan oleh bahan aktif yang
dikandung oleh Gadung (Dioscorea
hispida Deenst) yang terdapat pada
campuran Pestior. Utami & Haneda (2012)

menyatakan bahwa umbi gadung
mengandung dioscorine, diosgenin, dan
dioscin yang berfungsi sebagai racun saraf
terhadap serangga. Kardinan (2005) juga
menyatakan bahwa semua bagian gadung
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mengandung racun, tetapi bagian umbi
yang paling bisa digunakan sebagai bahan
insektisida alami. Karena umbinya
mengandung dioscorine yang dapat
menyebabkan kelumpuhan pada sistem
saraf pusat (Karmawati & Kardinan,
2012). Sukarsa (2010) menyatakan bahwa
kandungan dioscorine pada umbi gadung
adalah sekitar 1,81%, semakin banyak
kandungan dioscorine, maka insektisida
alami yang dihasilkan akan semakin
efektif. Semakin tua umur umbi gadung
maka tingkat racun yang terkandung dalam
umbi gadung juga akan makin tinggi dan
warnanya akan berubah menjadi hijau
(Mutiara & Novalia, 2010).

Efektifitas Pestior juga
kemungkinan disebabkan oleh kandungan
bahan aktif yang terdapat pada Sereh
Wangi yang merupakan salah satu
campuran dari Pestior. Pinto et.al. (2015)
menyatakan bahwa senyawa
monoterpenoid citral yang terkandung
dalam minyak atsiri Sereh Wangi sangat
berpotensi digunakan sebagai insektisida
alami.

Pengendalian hama dengan
menggunakan mimba sebagai insektisida
nabati mempunyai beberapa keunggulan
diantaranya, senyawa aktif mudah terurai,
kadar residu relatif kecil, tidak
menimbulkan resistensi, peluang untuk
membunuh serangga lain rendah, aman
terhadap vertebrata (manusia dan ternak)
(Feng and Isman, 1995; Walter, 1999) dan
dapat digunakan beberapa saat menjelang
panen. Selain bersifat sebagai insektisida,
mimba juga memiliki sifat sebagai
fungisida, virusida, nematisida,
bakterisida, mitisida, akarisida dan
rodentisida. Dengan beberapa keunggulan
tersebut, maka diharapkan hasil produk
pertanian dapat berkualitas premium, dan
kelestarian ekosistem tetap terpelihara.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian diketahui
bahwa, Pestior 200 efektif mencegeh

gigitan hama, terlihat dari jumlah
persentase gigitan yang terendah
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Tidak dapat perbedaan yang nyata antara
jumlah hama yang terdapat pada perlakuan
yang satu dengan yang lainnya. Hal ini
kemungkinan diakibatkan oleh pestisida
pada masing-masing perlakuan tidak
membunuh hama secara langsung.
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